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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pemakaian bahasa 
Indonesia yang baku dalam buku ajar. Untuk menjaring data yang berkaitan dengan 
kualitas pemakaian bahasa baku dalam buku ajar tersebut digunakan metode 
pencatatan dokumen, dan analisisnya dilakukan secara induktif. Dalam analisis yang 
dilakukan terhadap 9 buku ajar (143 kalimat), ditemukan kesalahan sebanyak 21 
buah, yang meliputi: aspek kelengkapan kalimat sebanyak 4 buah (2,79 %), aspek 
pemakaian konjungsi sebanyak 8 buah (5,59 %), dan aspek koherensi sebanyak 9 
buah (6,29 %). Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
bahasa baku dalam buku ajar hasil penyusunan tergolong sangat baik. Saran yang 
dikemukakan sehubungan dengan kesimpulan di atas, agar penulis buku ajar 
senantiasa menggunakan bahasa baku sehingga pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh pembaca. 
 
Kata kunci: kualitas, buku ajar 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu fungsi bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa 
negara adalah sebagai bahasa pengantar pada semua jenis dan jenjang pendidikan, 
dengan catatan tambahan tentang dijadikannya bahasa Indonesia sebagai salah satu 
mata pelajaran di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi (Lauder, 1993). 
Sehubungan dengan fungsi bahasa Indonesia tersebut, pemerintah Indonesia 
menempatkan pelajaran Bahasa Indonesia pada tataran atas di samping pelajaran 
lainnya. Secara konseptual, kedudukan dan fungsi bahasa ini telah dirumuskan secara 
jelas. Bahkan, tujuan pendidikan dan pengajaran Bahasa Indonesia juga telah dirinci 
sedetail-detailnya, yakni: (a) tercapainya pemakaian bahasa baku yang cermat, tepat, 
dan efisien dalam komunikasi, yaitu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, (b) tercapainya pemilikan keterampilan yang baik dalam menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai alat komunikasi dan pengetahuan yang sahih, dan (c) tercapainya 
sikap positif terhadap bahasa Indonesia, yaitu sikap yang erat kaitannya dengan rasa 
tanggung jawab, yang tampak dari perilaku sehari-hari (Alwasilah, 1993). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran tersebut diperlukan 
adanya sarana dan prasarana. Putrayasa (2001) dan Fernandez (2002) 
mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran tersangkut 
antara lain faktor guru yang mengajar, murid yang belajar, bahan pelajaran (buku 
ajar), dan metode pengajaran. Semua faktor tersebut berperan dalam mencapai tujuan 
pendidikan dan pengajaran, dan berhubung-hubungan. Oleh karena itu, usaha 
memajukan pendidikan dan pengajaran tidak boleh tidak, harus memperhatikan 
faktor-faktor tersebut dalam kaitan keseluruhannya. Sumber daya pendidikan dan 
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pengajaran yang berkaitan dengan sarana dan prasarana adalah buku pelajaran (buku 
ajar). Buku pelajaran yang digunakan dalam pendidikan jalur pendidikan sekolah 
disusun berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Pemerintah. Salah satunya 
adalah penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya (UUSPN, 1995). 
 Jika konsep yang tertuang dalam UUSPN tersebut mempunyai arti yang besar 
dalam menyukseskan pembangunan nasional di bidang pendidikan, maka tentu 
kualitas bahasa Indonesia yang mengemban misi pembangunan itu harus diting-
katkan sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima 
pesan. Oleh karena bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam buku ajar, 
maka bahasa yang digunakan hendaknya mampu membantu pembaca untuk lebih 
mudah memahami isi yang ada di dalam buku ajar. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk membantu pembaca memahami isi yang ada dalam buku ajar 
tersebut adalah dengan cara menggunakan bahasa baku.   
 Sejauh ini, belum kita ketahui kualitas pemakaian bahasa Indonesia pada buku 
ajar, dalam mengkomunikasikan ide-ide atau pesan-pesan sehingga informasi itu 
sampai seperti apa yang dimaksudkan oleh penulisnya. Oleh karena itu, kualitas 
bahasa Indonesia pada buku ajar dalam rangka mengkomunikasikan ide-ide, konsep-
konsep, ataupun gagasan-gagasan perlu dioptimalkan. Hal ini diperjelas oleh Susanto 
(Putrayasa, 1993) yang menyatakan bahwa proses perubahan atau kemajuan dalam 
berbagai bidang terjadi melalui komunikasi. Terkait dengan itulah, maka kualitas 
bahasa Indonesia dalam buku ajar perlu dimaksimalkan, yang salah satu caranya 
dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas bahasa Indonesia dari segi bahasa 
baku. Bahasa Indonesia baku dalam buku ajar ditandai antara lain oleh adanya 
kesepadanan dan kesatuan kalimat, pemakaian konjungsi yang tepat, dan kepaduan 
(koherensi) kalimat.  
 Berdasarkan latar belakang seperti yang telah dituangkan di atas, yang 
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah pola-pola kesalahan apa saja yang 




Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah rancangan penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan latar alami sebagai sumber data, 
bersifat verbalis, dan manusia sebagai instrumen (Moleong, 1995).  
 
Sumber Data 
Data penelitian diambil dari hasil  penyusunan buku ajar bagi dosen-dosen 
perguruan tinggi di Universitas Cokroaminoto Palopo dari berbagai jurusan. Jumlah 
buku ajar yang ada sebanyak 30 buah. Hal ini sesuai dengan jumlah dosen yang 
mengikuti penyusunan buku ajar tersebut. Dalam  penyusunan buku ajar tersebut 
diharapkan para dosen menyelesaikan satu bab secara utuh sesuai dengan 
komponen-komponen yang ada dalam buku ajar. Dalam setiap bab disertakan 
ringkasan yang menggambarkan isi bab bersangkutan. Ringkasan-ringkasan inilah 
yang nantinya menjadi sumber data dalam penelitian ini. Diambilnya ringkasan-
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ringkasan ini sebagai data karena, baik bahasa ringkasan maupun bahasa buku ajar 
yang ditulis oleh pengarang yang sama dapat merepresentasikan bahasa buku ajar 
yang sama. Di samping itu, mengingat besarnya jumlah data yang ada, dan mengingat 
pula keterbatasan dana, waktu, dan tenaga, maka data yang diambil dan dikaji dalam 
penelitian ini hanya 30 % dari keseluruhan sumber data yang ada dengan random 
sampling. (Arikunto, 1992; Krathwohl, 1998). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Oleh karena itu, teknik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data adalah teknik pencatatan dokumen (Creswell, 1994; 
Denscombe, 1998). 
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian kualitatif yang terkumpul dianalisis secara induktif (Lincoln & 
Guba, 1985). Artinya, hal-hal khusus yang ditemukan selama penelitian dilakukan, 
dikelompokkan bersama-sama, lalu dibuat abstraksinya (Bogdan & Biklen, 1990). Di 
samping itu, data yang terkumpul tidak digunakan untuk membuktikan atau menolak 
hipotesis yang dibuat sebelum studi dimulai, tetapi digunakan untuk memudahkan 
pendeskripsian data. 
Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis data adalah  (1) pengartuan,  
pengartuan ini dilakukan terutama untuk data yang berupa kalimat.  (2)  identifikasi 
kesalahan, kesalahan-kesalahan atau kekurangtepatan pemakaian bahasa dalam hasil 
pelatihan penyusunan buku ajar yang muncul diidentifikasi.  (3)  klasifikasi kesalahan,  
kesalahan-kesalahan atau kekurang tepatan yang telah diidentifikasi lebih lanjut 
diklasifikasikan ke dalam bidang kesepadanan atau kelengkapan kalimat, pemakaian 
konjungsi, dan kepaduan (koherensi). Untuk menghindari subjektivitas terhadap 
analisis kesalahan yang dilakukan, penulis melibatkan seorang pakar di bidangnya 
untuk melakukan pengecekan, dan (4)  penyimpulan,  berdasarkan analisis dan 
prosedur pengolahan data seperti tersebut di atas, akhirnya akan diperoleh gambaran 
mengenai kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar hasil pelatihan.  
Untuk mengetahui tingkat kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku 
ajar (hasil penyusunan) dipergunakanlah tabel di bawah ini sebagai pedoman. 
 
Tabel 1: Kriteria Tingkat Kualitas Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Buku Ajar  
 
Persentase kalimat   Yang benar Predikat 
        85 – 100  Sangat baik 
        70 – 84  Baik 
        55 – 69  Cukup 
        40 – 54  Kurang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini dibicarakan dua hal pokok, yaitu: (1) frekuensi pemakaian 
kalimat yang salah dan yang benar, dan (2) komentar kesalahan yang menyangkut 
kelengkapan kalimat, pemakaian konjungsi, dan koherensi. 
 
Frekuensi Pemakaian Kalimat yang Salah dan yang Benar 
 Di depan telah disinggung bahwa tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar ditinjau dari segi pemakaian 
bahasa Indonesia baku. Untuk mencapai tujuan tersebut, terlebih dahulu perlu 
diketahui frekuensi kalimat yang salah dan benar pada buku ajar. 
 Berdasarkan analisis data yang terkumpul, ditemukan frekuensi pemakaian 
kalimat yang salah dan benar seperti pada Tabel 2 di bawah ini.  
 














1. Dunia Hewan 3 - - 1 33,33 - - 1 33,33 2 66,66 cukup 
2. Energi dan 
Perubahanny
a 




















64 - - 3 4,68 2 3,12 5 78,12 59 92,18 sanga
t baik 
7. Jenis dan 
Produk Bank 
6 - - 1 16,66 1 16,66 2 33,33 4 66,66 cukup 
8. Mengenal 
Agribisnis 
5 - - - - - - 0 - 5 100 sanga
t 
baik 
9. Ilmu Budaya 
Dasar 
6 - - - - - - 0 - 6 100 sanga
t baik 
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Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan kalimat yang terdapat pada 
buku ajar hasil penyusunan yang dilakukan oleh dosen-dosen UNCP dari berbagai 
jurusan berjumlah 143 buah. Dari jumlah tersebut, ditemukan 21 (14,68 %) kesalahan 
kalimat dan 122 (85,31 %) sudah benar. Berdasarkan tabel 1 di depan, dapatlah 
dinyatakan bahwa kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar hasil 
penyusunan oleh dosen itu tergolong sangat baik.  
 Jika dirinci lebih lanjut, kesalahan sebanyak 21 itu meliputi: (1) segi 
kelengkapan kalimat: 4 buah (2,79 %), (2) segi pemakaian konjungsi: 8 buah (5,59 %), 
dan (3) segi koherensi: 9 buah (6,29 %). Klasifikasi ini dipandang dari segi jumlah 
keseluruhan. Jika tinjauan diarahkan kepada jumlah kalimat yang salah dan yang 
benar pada setiap buku ajar, maka tampak ada 3 buah buku ajar (nomor 1, 2, dan 7 
pada tabel) tergolong cukup (66,67 %), 2 buah buku ajar (nomor 3 dan 4 pada tabel) 




 Dari faktor-faktor kesalahan kalimat yang telah disebutkan di atas, ternyata 
jumlah kesalahan yang paling banyak adalah menyangkut koherensi, kemudian 
disusul pemakaian konjungsi dan kelengkapan kalimat. 
 Untuk mengetahui hakikat masing-masing kesalahan tersebut, di bawah ini 
akan dikemukakan analisisnya. Masing-masing diberikan satu contoh analisis 
kesalahannya, mengapa salah, dan bagaimana semestinya menurut kaidah bahasa 
Indonesia baku yang ada. 
 
Kesalahan yang Menyangkut Kelengkapan Kalimat 
 Kesalahan yang menyangkut kelengkapan kalimat ini merupakan ragam 
kesalahan yang paling kecil jumlahnya dibandingkan dengan ragam kesalahan yang 
lain. Kesalahan yang muncul hanya 4 buah kalimat (2,79 %). 
Contoh: 
- Diagnosis yang tepat terhadap penderita gangguan kulit  apabila dilakukan 
pemeriksaan secara sistematis, rasional dan evaluasi secara menyeluruh 
terhadap kondisi penderita. (BA,2). 
 
Pembahasan 
Kalimat di atas di samping kurang lengkap, juga tidak koheren, dan pemakai-an 
konjungsi tidak tepat. Namun, dalam analisis ini difokuskan pada keku-ranglengkapan 
kalimat. Masalah pemakaian konjungsi dan ketidakkoherenan kalimat akan 
disinggung pada bagian lain. Kekurangtepatan kalimat tersebut terletak pada tidak 
terdapatnya Predikat (P) kalimat. Dalam kalimat tersebut hanya terdapat Subjek (S) 
yang banyak mengandung atributif atau keterangan. Oleh karena itu, kalimat tersebut 
harus dilengkapi dengan P. Caranya adalah dengan menghilangkan beberapa kata 
yang mengganggu kesepadanan kalimat tersebut. Kata-kata yang dimaksud adalah 
kata apabila, terhadap, kondisi, dan penderita. Dengan menghilangkan kata-kata 
tersebut, maka kalimatnya menjadi lengkap, ada S dan P, seperti di bawah ini. 
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- Diagnosis yang tepat terhadap penderita gangguan kulit dilakukan dengan 
pemerikasaan secara sistematis, rasional, dan evaluasi secara menyeluruh.  
Kalimat perbaikan di atas sudah mengandung S (diagnosis yang tepat terhadap 
penderita gangguan kulit) dan P (dilakukan dengan pemeriksaan secara sistematis, 
rasional, dan evaluasi secara menyeluruh). Dengan terdapatnya S dan P dalam kalimat 
tersebut, itu berarti bahwa kalimat tersebut dapat dipahami maksudnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Robert – Burton (1997) yang mengatakan bahwa kalimat yang 
lengkap mengandung S dan P. Subjek dan Predikat ini dapat diperluas dengan objek 
dan keterangan (Putrayasa, 2001; 2002). 
 
3.2.2 Kesalahan yang Menyangkut Konjungsi 
 Kesalahan yang menyangkut konjungsi menduduki posisi kedua setelah 
kelengkapan kalimat. Kesalahan pemakaian konjungsi ini berjumlah 8 buah (5,59 %) 
dari 143 buah kalimat yang ada. Sebagai contoh analisis yang menyangkut pemakaian 
konjungsi dapat dipaparkan sebuah saja di bawah ini. Selebihnya, contoh pemakaian 
konjungsi yang salah dalam kalimat dapat dilihat pada lampiran. 
Contoh: 




Kalimat di atas menggunakan konjungsi yang kurang tepat. Kekurangtepat-annya 
terletak pada kesinoniman kata sebab dengan kata karena (disebabkan karena ...). Di 
samping itu, kalimat di atas tergolong kalimat pleonastis, dalam pengertian kalimat 
yang pemakaian kata-katanya berlebihan. Pada kalimat di atas terdapat pengulangan 
kata yang sebenarnya tidak perlu. Semestinya konjungsi karena pada kalimat di atas 
diganti dengan kata oleh, sehingga kemungkinan perbaikannya adalah: 
 - Hal ini disebabkan oleh luasnya permukaan absorpsi dinding usus halus.... 
Dilihat dari segi bentuk predikatnya, kalimat di atas tergolong kalimat pasif. Disebut 
kalimat pasif karena predikatnya berawalah di-. Sesungguhnya, penggunaan 
konjungsi oleh pada kalimat di atas bersifat fakultatif. Artinya, konjungsi oleh boleh 
digunakan, boleh tidak digunakan tanpa mengubah makna kalimat. Dengan demikian, 
kalimat pasif di atas dapat dibentuk seperti di bawah ini. 
 - Hal ini disebabkan luasnya permukaan absorpsi dinding usus halus .... 
 
3.2.3 Kalimat yang Menyangkut Koherensi 
 Dibandingkan dengan kesalahan yang menyangkut kelengkapan kalimat dan 
pemakaian konjungsi, kesalahan yang menyangkut koherensi paling banyak 
jumlahnya, yaitu 9 buah (6,29 %). Kesalahan macam ini tersebar dalam lima buku ajar. 
Salah satu contohnya dapat dilihat pada kalimat di bawah ini. 
 Contoh: 
 - Perhiasan bunga pada lingkaran terluar merupakan pelindung pada waktu 
bunga masih kuncup, biasanya berwarna hijau disebut kelopak, sedangkan 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 






pada lingkaran dalam adalah tajuk / mahkota bunga berwarna macam-
macam. (BA, 4). 
 
Pembahasan 
Kalimat di atas merupakan kalimat yang tidak koheren karena kalimat tersebut 
memberikan informasi yang bertele-tele. Kalimat yang bertele-tele menyebab-kan 
kalimat tersebut tidak padu. Oleh karena itu, hindari pemakaian kalimat yang panjang 
dan bertele-tele. Kalimat di atas memiliki tiga ide pokok yang digabungkan begitu saja, 
sehingga tidak menunjukkan adanya koherensi yang baik dan kompak untuk 
mendukung ide atau kesatuan gagasan. Agar kalimat di atas memberikan informasi 
yang padu, maka kalimat tersebut harus dipecah menjadi tiga kalimat, seperti yang 
tampak di bawah ini. 
a. Perhiasan bunga pada lingkaran terluar merupakan pelindung pada waktu 
bunga masih kuncup. 
b. Perhiasan bunga tersebut biasanya berwarna hijau yang disebut kelopak. 
            c. Perhiasan bunga pada lingkaran dalam disebut tajuk / mahkota bunga   yang 
berwarna macam-macam.  
 
PENUTUP 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, 
pemakaian bahasa baku dalam buku ajar hasil pelatihan yang diselenggarakan tanggal 
16 – 28 September 2002 tergolong sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan pada aspek-
aspek yang dikaji, yakni: pada aspek kelengkapan kalimat hanya ditemukan 4 buah 
kesalahan (2,79 %), pada aspek pemakaian konjungsi hanya ditemukan 8 buah 
kesalahan (5,59 %), dan pada aspek koherensi ditemukan 9 buah kesalahan (6,29 %). 
 Jika tinjauan diarahkan kepada jumlah kalimat yang salah dan yang benar 
pada setiap buku ajar, maka tampak ada 3 buah buku ajar (nomor 1, 2,dan 7) tergolong 
cukup, 2 buah buku ajar (nomor 3 dan 4) tergolong baik, dan  4 buah buku ajar (nomor 
5, 6, 8, dan 9) tergolong sangat baik. 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti menyarankan 
kepada penulis buku ajar agar pemakaian bahasa baku dalam buku ajar tetap 
terpelihara, sehingga pesan yang disampaikan di dalamnya dapat dipahami dengan 
baik oleh pembaca (mahasiswa). Pelatihan penulisan buku ajar terbukti sangat efektif 
dalam menuangkan gagasan atau ide-ide yang berkaitan dengan materi perkuliahan. 
Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada penyelenggara  penulisan buku ajar – 
dalam hal ini proyek bidang peningkatan mutu pendidikan – agar kegiatan 
penyusunan bahan ajar semacam ini tetap dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
sumber belajar, yang pada akhirnya bermuara pada hasil pendidikan yang berkualitas. 
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